BAB I11
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis mengenai Pelindungan Hukum Hak Cipta

Terhadap Pencipta Karya Seni Fotografi Yang Di Ambil Menggunakan

Pesawat Tanpa Awak (Drone) maka penulis menyimpulkan:

1. Hasil karya seni fotografi yang diambil dengan menggunakan drone
pada dasarnya dapat diberikan perlindungan hak cipta secara otomatis
apabila karya tersebut sudah memenuhi 3 syarat perlindungan yaitu
fiksasi, originalitas dan kreativitas. Ketiga unsur penting dalam syarat
perlindungan ini menjadi salah satu unsur dimana apabila suatu karya
seni telah memenuhi ketiga syarat tersebut, maka karya seni tersebut
dapat diberikan perlindungan hak ciptanya.

2. Seseorang yang dapat dinyatakan sebagai pencipta karya seni fotografi
yang diambil dengan drone ialah orang yang melakukan pengambilan
gambar dan atau yang melakukan editing terhadap karya seni tersebut,

sehingga karya seni tersebut tertuang dalam bentuk yang nyata.

B. SARAN
Terhadap pencipta karya-karya seni yang mereka hasilkan melalui
pengambilan gambar dengan drone untuk lebih memperhatikan mengenai
pengaturan bagaimana tata cara untuk dapat menerbangkan drone

khususnya di Indonesia. Hal ini dapat dilihat di dalam Peraturan Menteri
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Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 90 Tahun 2015 Tentang
Pengendalian Pengoperasian Pesawat Udara Tanpa Awak Di Ruang Udara
Yang Dilayani Indonesia. Untuk perlindungan hak cipta terhadap karya
nya juga agar lebih diperhatikan untuk objek mana saja yang memerlukan
izin, dan diperhatikan juga tidak hanya objek nya saja apabila dalam
pengambilan gambar atau pembuatan sinematografi tetapi juga
memperhatikan subjek yang dituju. Agar apabila sewaktu-waktu terjadi
pelanggaran hak cipta oleh orang lain terhadap karya seni yang pencipta
ciptakan, maka pencipta telah memiliki izin atau sesuatu hal yang bersifat

legal yang dapat dijadikan sebagai alat bukti di dalam persidangan.
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